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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Penelitian
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan data diri. 

 

A. Karakteristik Responden 

Kode Variabel Jawaban 

A1 Nama Responden  

A2 Trayek  

A3 Umur  

A4 Berat Badan  

A5 Tinggi Badan  

A6 Rata-rata jam tidur dalam 1 hari             Jam/hari 

A7 Lama kerja             Tahun 

 

B. Durasi Mengemudi 

Kode Variabel Jawaban 

B1 
Berapa waktu tempuh mengemudi Anda 

dalam satu kali perjalanan? 
…….. Jam 

B2 
Berapa jarak perjalanan yang Anda tempuh 

dalam satu hari. 
…….. Km 

 

C. Beban Kerja Mental 

Kode Variabel Jawaban 

C1 

Apakah rute yang Anda lewati 

mengalami kondisi keramaian lalu 

lintas / kemacetan? 

a. Ya, ____ kali dalam seminggu 

b. Kadang-kadang, ____ kali 

dalam sebulan  

b. Tidak Pernah 

C2 

Apakah kendaraan yang anda 

gunakan sering terjadi hal-hal yang 

tidak terduga seperti kerusakan 

mesin, ban meletus, kerusakan 

elektrik, dll? 

a. Ya, ____ kali dalam seminggu 

b. Kadang-kadang, ____ kali 

dalam sebulan  

c. Tidak Pernah 

C3 
Apakah Anda menguasai rute yang 

Anda lewati saat mengemudi? 

1. Ya   

2. Tidak 

C4 

Adakah keluhan lain yang 

mengganggu pekerjaan anda sebagai 

pengemudi yang dapat meningkatkan 

tekanan dan menurunkan ketelitian 

anda untuk tetap fokus selama 

mengemudi?  

Jika ada, Sebutkan: 
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Bagian 1 : Pemberian Bobot 

Petujuk Pengisian :  

Lingkarilah pada salah satu jawaban berdasarkan apa yang lebih 

(dominan/berpengaruh) Anda rasakan pada saat mengemudi dari pernyataan 

dibawah ini: 

Indikator Beban Mental 

KM 

Duduk yang lama, memutar 

kemudi, menginjak pedal rem, 

pedal gas, pedal kopling pada 

saat mengemudi. 

KF 

Berpikir mengambil keputusan 

selama perjalanan seperti 

mendahului kendaraan 

lain,berkonsentrasi, bertanggung 

jawab atas keselamatan penumpang 

sampai pada tempat tujuan. 

KM 

Menyelesaikan target standar 

waktu perjalanan yang sudah 

ditentukan. 

KW 

Berpikir mengambil keputusan 

selama perjalanan seperti 

mendahului kendaraan 

lain,berkonsentrasi, bertanggung 

jawab atas keselamatan penumpang 

sampai pada tempat tujuan. 

KM 

Tidak melakukan hal-hal yang 

membahayakan, tidak 

mengantuk, tidak terjadi 

insiden. 

P 

Berpikir mengambil keputusan 

selama perjalanan seperti 

mendahului kendaraan 

lain,berkonsentrasi, bertanggung 

jawab atas keselamatan penumpang 

sampai pada tempat tujuan. 

KM 

Rasa takut melakukan 

kesalahan selama dalam 

perjalanan, pengguna jalan 

lain, takut akan terlambat tiba 

di tempat tujuan. 

TU 

Berpikir mengambil keputusan 

selama perjalanan seperti 

mendahului kendaraan 

lain,berkonsentrasi, bertanggung 

jawab atas keselamatan penumpang 

sampai pada tempat tujuan. 

KM 

Melakukan usaha dalam 

perjalanan seperti melakukan 

manuver, menghadapi kondisi 

macet, rem mendadak, 

menghadapi tanjakan, turunan, 

dan jalan berkelok. 

TF 

Berpikir mengambil keputusan 

selama perjalanan seperti 

mendahului kendaraan 

lain,berkonsentrasi, bertanggung 

jawab atas keselamatan penumpang 

sampai pada tempat tujuan. 

KF 

Menyelesaikan target standar 

waktu perjalanan yang sudah 

ditentukan. 

KW 

Duduk yang lama, memutar 

kemudi, menginjak pedal rem, 

pedal gas, pedal kopling pada saat 

mengemudi. 

KF Tidak melakukan hal-hal yang P Duduk yang lama, memutar 
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membahayakan, tidak 

mengantuk, tidak terjadi 

insiden. 

kemudi, menginjak pedal rem, 

pedal gas, pedal kopling pada saat 

mengemudi. 

KF 

Rasa takut melakukan 

kesalahan selama dalam 

perjalanan, pengguna jalan 

lain, takut akan terlambat tiba 

di tempat tujuan. 

TU 

Duduk yang lama, memutar 

kemudi, menginjak pedal rem, 

pedal gas, pedal kopling pada saat 

mengemudi. 

KF 

Melakukan usaha dalam 

perjalanan seperti melakukan 

manuver, menghadapi kondisi 

macet, rem mendadak, 

menghadapi tanjakan, turunan, 

dan jalan berkelok. 

TF 

Duduk yang lama, memutar 

kemudi, menginjak pedal rem, 

pedal gas, pedal kopling pada saat 

mengemudi. 

KW 

Menyelesaikan target standar 

waktu perjalanan yang sudah 

ditentukan. 

P 

Tidak melakukan hal-hal yang 

membahayakan, tidak mengantuk, 

tidak terjadi insiden. 

KW 

Menyelesaikan target standar 

waktu perjalanan yang sudah 

ditentukan. 

TU 

Rasa takut melakukan kesalahan 

selama dalam perjalanan, pengguna 

jalan lain, takut akan terlambat tiba 

di tempat tujuan. 

KW 

Menyelesaikan target standar 

waktu perjalanan yang sudah 

ditentukan 

TF 

Melakukan usaha dalam perjalanan 

seperti melakukan manuver, 

menghadapi kondisi macet, rem 

mendadak, menghadapi tanjakan, 

turunan, dan jalan berkelok. 

P 

Tidak melakukan hal-hal yang 

membahayakan, tidak 

mengantuk, tidak terjadi 

insiden. 

TU 

Rasa takut melakukan kesalahan 

selama dalam perjalanan, pengguna 

jalan lain, takut akan terlambat tiba. 

P 

Tidak melakukan hal-hal yang 

membahayakan, tidak 

mengantuk, tidak terjadi 

insiden. 

TF 

Melakukan usaha dalam perjalanan 

seperti melakukan manuver, 

menghadapi kondisi macet, rem 

mendadak, menghadapi tanjakan, 

turunan, dan jalan berkelok. 

TU 

Melakukan usaha dalam 

perjalanan seperti melakukan 

manuver, menghadapi kondisi 

macet, rem, mendadak, 

menghadapi tanjakan, turunan, 

dan jalan berkelok. 

TF 

Rasa takut melakukan kesalahan 

selama dalam perjalanan, pengguna 

jalan lain, takut akan terlambat tiba 
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Bagian 2 : Pemberian Rating 

Petunjuk pengisian :  

Lingkarilah pada angka dibawah ini sesuai tingkat yang Anda rasakan saat 

bekerja.  

Contoh pengisian : 

Menurut Anda, seberapa besar nilai 

tuntutan Berpikir, memutuskan, 

melihat, mengingat, dan mencari 

saat mengemudi? 

 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

 

 

Pertanyaan: 

Menurut Anda, seberapa besar nilai 

tuntutan untuk Berpikir mengambil 

keputusan selama perjalanan 

seperti mendahului kendaraan 

lain,berkonsentrasi, bertanggung 

jawab atas keselamatan penumpang 

sampai pada tempat tujuan? (KM) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 

Menurut Anda, seberapa besar nilai 

tuntutan untuk duduk yang lama, 

memutar kemudi, menginjak pedal 

rem, pedal gas, pedal kopling pada 

saat mengemudi? (KF) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 

Menurut Anda, seberapa besar nilai 

tuntutan untuk menyelesaikan 

target waktu perjalanan yang sudah 

ditentukan? (KW) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 

Menurut Anda, seberapa besar nilai 

tuntutan untuk tidak melakukan 

hal-hal yang membahayakan, tidak 

mengantuk, tidak terjadi insiden? 

(P) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 

Menurut Anda, seberapa besar 

tingkat rasa takut melakukan 

kesalahan selama dalam 

perjalanan, pengguna jalan lain, 

takut akan terlambat tiba rasa tidak 

aman saat mengemudi? (TU) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 

Menurut Anda, seberapa besar 

tuntutan melakukan usaha dalam 

perjalanan seperti melakukan 

manuver, menghadapi kondisi 

macet, rem mendadak, menghadapi 

tanjakan, turunan, dan jalan 

berkelok? (TF) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
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D. Kuisioner Pengukuran Kualitas Tidur (PSQI) 

Petunjuk Pengisian:  

Pertanyaan berikut berhubungan dengan kebiasaan tidur dalam waktu 1 minggu 

terakhir. Tulislah jawaban pada pertanyaan isian dan berilah tanda silang (X) pada 

pertanyaan pilihan. Jawaban anda harus menunjukan pengulangan yang paling 

tepat dari sebagian siang dan malam hari pada minggu lalu. 

Kode Variabel Jawaban 

D1 Pada jam berapa anda biasanya pergi ke 

tempat tidur saat malam hari? 

                  WIB 

D2 Berapa lama anda biasanya baru bisa 

tertidur tiap malam? 

                  Menit 

D3 Pada jam berapa anda biasanya bangun 

pagi? 

                  WIB 

D4 Berapa lama anda tidur di malam hari? 

(mungkin berbeda dari waktu yang anda 

habiskan di tempat tidur) 

                 Menit 

D5 Seberapa sering masalah-masalah dibawah ini mengganggu tidur anda? 

D5a Tidak mampu tertidur selama 30 menit 

sejak berbaring 

1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5b Terbangun di tengah malam atau terlalu 

dini 

1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5c Terbangun untuk ke kamar mandi 1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5d Tidak dapat bernafas dengan nyaman 1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5e Batuk atau mengorok 1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5f Kedinginan di malam hari 1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 
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D5g Kepanasan di malam hari 1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5h Mimpi buruk 1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5i Merasa nyeri 1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D5j Alasan lain, jelaskan: 

D6 Bagaimana kualitas tidur anda selama 

seminggu yang lalu? 

1. Sangat baik  

2. Baik  

3. Kurang  

4. Sangat Kurang 

D7 Seberapa sering anda menggunakan obat 

tidur 

1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D8 Seberapa sering anda mengantuk ketika 

melakukan aktivitas di siang hari (saat 

bekerja)? 

1. Tidak Pernah  

2. 1x seminggu  

3. 2x seminggu  

4. ≥ 3x seminggu 

D9 Seberapa besar antusias anda ingin 

menyelesaikan masalah yang anda hadapi? 

1. Tidak antusias  

2. Antusias kecil  

3. Antusias sedang  

4. Antusias besar 

 

E. Kuesioner Alat Ukur Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

Petunjuk Pengisian : 

Anda diminta memberikan tanggapan atau pernyataan yang terdapat pada 

kuisioner berikut, sesuai dengan keadaan, pendapat atau perasaan Anda pada saat 

ini diisi bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain dengan 

melingkari jawabannya. 

Kode Variabel Jawaban 

E1 Apakah Anda merasa sulit berpikir? 

1. Sering  

2. Kadang-Kadang 

3. Tidak Pernah 

E2 Apakah Anda merasa malas untuk berbicara? 
1. Sering 

2. Kadang-kadang 
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3. Tidak Pernah 

E3 
Apakah Anda merasa gugup menghadapi 

sesuatu? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E4 
Apakah Anda merasa sulit berkonsentrasi 

saat menghadapi suatu pekerjaan? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E5 
Apakah Anda merasa tidak mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E6 
Apakah Anda cenderung lupa terhadap 

sesuatu? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E7 
Apakah Anda merasa kurang percaya diri 

sendiri? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E8 
Apakah Anda merasa tidak menguasai dalam 

melaksanakan pekerjaan Anda? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E9 
Apakah Anda merasa enggan menatap mata 

orang? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E10 
Apakah Anda merasa enggan bekerja 

cekatan? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E11 
Apakah Anda merasa tidak tenang dalam 

bekerja? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E12 Apakah Anda merasa lelah seluruh tubuh? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E13 Apakah Anda merasa bertindak lamban? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E14 
Apakah Anda merasa lelah untuk banyak 

berjalan? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E15 
Apakah Anda merasa sebelum bekerja sudah 

lelah? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E16 Apakah Anda merasa daya pikir menurun? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 

E17 
Apakah Anda merasa cemas terhadap sesuatu 

hal? 

1. Sering 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak Pernah 
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Lampiran 4. OUTPUT SPSS 

1. Hasil Univariat 

Kat_Kelelahan_Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Lelah 17 56.7 56.7 56.7 

Kurang Lelah 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
 

Kat_Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tua 12 40.0 40.0 40.0 

Muda 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Kat_Status_Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Vali

d 

Tidak Normal 18 60.0 60.0 60.0 

Normal 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Kat_Kuantitas_Tidur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Buruk 13 43.3 43.3 43.3 

Baik 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
 

Kat_Kualitas_Tidur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Buruk 28 93.3 93.3 93.3 

Baik 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Beban_Kerja_Mental 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 17 56.7 56.7 56.7 

Sedang 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Kat_Durasi_Mengemudi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Berat 3 10.0 10.0 10.0 

Normal 27 90.0 90.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
2. Hasil Bivariat 

Hubungan Kelelahan dengan Usia 

Kat_Usia * Kat_Kelelahan_Kerja Crosstabulation 

 Kat_Kelelahan_Kerja Total 

Lelah Kurang Lelah 

Kat_Usia Tua Count 10 2 12 

% within Kat_Usia 83.3% 16.7% 100.0% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

58.8% 15.4% 40.0% 

Muda Count 7 11 18 

% within Kat_Usia 38.9% 61.1% 100.0% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

41.2% 84.6% 60.0% 

Total Count 17 13 30 

% within Kat_Usia 56.7% 43.3% 100.0% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.792a 1 .016   

Continuity Correctionb 4.123 1 .042   

Likelihood Ratio 6.183 1 .013   

Fisher's Exact Test    .026 .019 

Linear-by-Linear 

Association 

5.599 1 .018   

N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kat_Usia (Tua / Muda) 7.857 1.312 47.044 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = Lelah 2.143 1.139 4.031 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = 

Kurang Lelah 

.273 .073 1.019 

N of Valid Cases 30   

 

Hubungan Kelelahan dengan Status Gizi 

Kat_Status_Gizi * Kat_Kelelahan_Kerja Crosstabulation 

 Kat_Kelelahan_Kerja Total 

Lelah Kurang 

Lelah 

Kat_Status_Gizi Tidak 

Normal 

Count 7 11 18 

% within 

Kat_Status_Gizi 

38.9% 61.1% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

41.2% 84.6% 60.0% 

Normal Count 10 2 12 

% within 

Kat_Status_Gizi 

83.3% 16.7% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

58.8% 15.4% 40.0% 

Total Count 17 13 30 

% within 56.7% 43.3% 100.0
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Kat_Status_Gizi % 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

100.0% 100.0% 100.0

% 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kat_Status_Gizi (Tidak 

Normal / Normal) 

.127 .021 .762 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = Lelah .467 .248 .878 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = 

Kurang Lelah 

3.667 .982 13.695 

N of Valid Cases 30   

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.792a 1 .016   

Continuity Correctionb 4.123 1 .042   

Likelihood Ratio 6.183 1 .013   

Fisher's Exact Test    .026 .019 

Linear-by-Linear 

Association 

5.599 1 .018   

N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Hubungan Kelelahan dengan Kuantitas Tidur 

Kat_Kuantitas_Tidur * Kat_Kelelahan_Kerja Crosstabulation 

 Kat_Kelelahan_Kerja Total 

Lelah Kurang 

Lelah 

Kat_Kuantitas_Tidur Buruk Count 4 9 13 

% within 

Kat_Kuantitas_Tidur 

30.8% 69.2% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

23.5% 69.2% 43.3% 

Baik Count 13 4 17 

% within 

Kat_Kuantitas_Tidur 

76.5% 23.5% 100.0

% 
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% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

76.5% 30.8% 56.7% 

Total Count 17 13 30 

% within 

Kat_Kuantitas_Tidur 

56.7% 43.3% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

100.0% 100.0% 100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.266a 1 .012   

Continuity Correctionb 4.543 1 .033   

Likelihood Ratio 6.455 1 .011   

Fisher's Exact Test    .025 .016 

Linear-by-Linear 

Association 

6.057 1 .014   

N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kat_Kuantitas_Tidur 

(Buruk / Baik) 

.137 .027 .695 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = Lelah .402 .171 .948 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = 

Kurang Lelah 

2.942 1.160 7.461 

N of Valid Cases 30   

 

 

 

 

 

Hubungan Kelelahan dengan Kualitas Tidur 

Kat_Kualitas_Tidur * Kat_Kelelahan_Kerja Crosstabulation 

 Kat_Kelelahan_Kerja Total 

Lelah Kurang 
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Lelah 

Kat_Kualitas_Tidur Buruk Count 17 11 28 

% within 

Kat_Kualitas_Tidur 

60.7% 39.3% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

100.0% 84.6% 93.3% 

Baik Count 0 2 2 

% within 

Kat_Kualitas_Tidur 

0.0% 100.0% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

0.0% 15.4% 6.7% 

Total Count 17 13 30 

% within 

Kat_Kualitas_Tidur 

56.7% 43.3% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

100.0% 100.0% 100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.802a 1 .094   

Continuity Correctionb .875 1 .350   

Likelihood Ratio 3.533 1 .060   

Fisher's Exact Test    .179 .179 

Linear-by-Linear 

Association 

2.709 1 .100   

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .87. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = 

Kurang Lelah 

.393 .248 .623 

N of Valid Cases 30   

 

Hubungan Kelelahan dengan Beban Kerja Mental 

Beban_Kerja_Mental * Kat_Kelelahan_Kerja Crosstabulation 
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 Kat_Kelelahan_Kerja Total 

Lelah Kurang 

Lelah 

Beban_Kerja_Mental Tinggi Count 13 4 17 

% within 

Beban_Kerja_Mental 

76.5% 23.5% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

76.5% 30.8% 56.7% 

Sedang Count 4 9 13 

% within 

Beban_Kerja_Mental 

30.8% 69.2% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

23.5% 69.2% 43.3% 

Total Count 17 13 30 

% within 

Beban_Kerja_Mental 

56.7% 43.3% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

100.0% 100.0% 100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.266a 1 .012   

Continuity Correctionb 4.543 1 .033   

Likelihood Ratio 6.455 1 .011   

Fisher's Exact Test    .025 .016 

Linear-by-Linear 

Association 

6.057 1 .014   

N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Beban_Kerja_Mental 

(Tinggi / Sedang) 

7.313 1.439 37.164 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = Lelah 2.485 1.055 5.855 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = 

Kurang Lelah 

.340 .134 .862 
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N of Valid Cases 30   

Hubungan Kelelahan dengan Durasi Mengemudi 

Kat_Durasi_Mengemudi * Kat_Kelelahan_Kerja Crosstabulation 

 Kat_Kelelahan_Kerja Total 

Lelah Kurang 

Lelah 

Kat_Durasi_Mengemudi Berat Count 2 1 3 

% within 

Kat_Durasi_Mengemudi 

66.7% 33.3% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

11.8% 7.7% 10.0

% 

Norma

l 

Count 15 12 27 

% within 

Kat_Durasi_Mengemudi 

55.6% 44.4% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

88.2% 92.3% 90.0

% 

Total Count 17 13 30 

% within 

Kat_Durasi_Mengemudi 

56.7% 43.3% 100.0

% 

% within 

Kat_Kelelahan_Kerja 

100.0% 100.0% 100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .136a 1 .713   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .139 1 .709   

Fisher's Exact Test    1.000 .603 

Linear-by-Linear 

Association 

.131 1 .717   

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.30. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kat_Durasi_Mengemudi 

(Berat / Normal) 

1.600 .129 19.838 
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For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = Lelah 1.200 .504 2.860 

For cohort Kat_Kelelahan_Kerja = 

Kurang Lelah 

.750 .143 3.925 

N of Valid Cases 30   
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 

   

  
Pengukuran Tinggi Badan Pengukuran Berat Badan 

 

 
 

   
Wawancara dengan narasumber 

 


